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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di 
PAUD Adinda Melawi. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah guru berjumlah 1 orang dan 
15 orang anak. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan dan melalui 
hasil yang di peroleh setelah diadakan analisis data bahwa: 1) Perencanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan 
buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Adinda 
Melawi dapat dikategorikan “baik”. 2) Pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui metode 
bercerita pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Adinda Melawi. Kegiatan ini 
dikategorikan “baik”. 3) Peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan 
buruk melalui metode bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Adinda 
Melawi dikategorikan berkembang sangat baik. Adapun kemampuan 
membedakan perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita antara lain: anak 
menyebutkan perbuatan yang baik, menyebutkan akibat perbuatan buruk dan 
menyebutkan akibat perbuatan baik. 
Kata Kunci: Baik Buruk 
Abstract: The purpose of this study to enhance the ability to distinguish good and 
bad behavior through Storytelling Method in Children Ages 5-6 Years in early 
childhood Adinda Melawi. This research is a form of classroom action research 
with descriptive method. The subjects were teachers numbered 1 and 15 children. 
Based on the research that has been done and through the results obtained after the 
analysis of the data held that: 1) Planning learning in improving the ability to 
distinguish good and bad behavior through storytelling in children aged 5-6 years 
in early childhood Adinda Melawi categorized as "good" . 2) Implementation of 
learning in improving the ability to distinguish good and bad behavior through 
storytelling in children aged 5-6 years in early childhood Adinda Melawi. These 
activities are categorized as "good". 3) Increased ability to distinguish between 
good and bad behavior through storytelling in Children Ages 5-6 Years in early 
childhood Adinda Melawi growing very well categorized. The ability to 
distinguish between good and bad behavior through storytelling, among others: 
the child says good deeds, mention due to bad actions and states as a result of 
good deeds. 
Keywords: Good Behavior, Bad Behavior 
 
alam pendidikan anak usia dini salah satu kawasan yang harus dikembangkan 
adalah nilai moral, karena dengan diberikannya pendidikan nilai dan moral 
sejak usia dini, diharapkan pada tahap perkembangan selanjutnya anak akan 
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mampu membedakan baik buruk, benar salah, sehingga ia dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-harinya. Metode yang dapat digunakan sangatlah 
bervariasi, salah satunya adalah metode bercerita. Hal ini dijelaskan oleh Siti 
Aisyah (2010) bahwa:“Pengembangan karakter pada anak usia dini yang didasari 
dengan pengembangan nilai dan sikap anak dapat menggunakan kegiatan bercerita 
yang memungkinkan terbentuknya kebiasaan-kebiasaan yang didasari oleh nilai-
nilai agama, dan moralitas agar anak dapat menjalani hidup sesuai dengan norma 
yang dianut masyarakat. Metode Bercerita merupakan metode yang banyak 
digunakan oleh guru anak usia dini, yang disampaikan dapat berupa pesan, 
informasi atau sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan cara yang 
menyenangkan”. 
Metode bercerita ini cenderung lebih banyak digunakan, karena anak usia 
dini biasanya senang jika mendengarkan cerita dari guru. Untuk bisa menarik 
minat anak untuk mendengarkan, tentunya cerita yang dibawakan harus tepat 
sesuai dengan usia anak. Cerita yang dibawakan juga memuat nilai-nilai moral 
yang hendak disampaikan guru kepada anak. 
Namun hal yang bertentangan terjadi di PAUD Adinda Melawi bahwa 
kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk pada anak usia 5-6 tahun 
masih rendah antara lain: anak belum dapat menyebutkan perbuatan yang baik, 
anak belum dapat menyebutkan akibat perbuatan buruk, anak belum dapat 
menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik. Berdasarkan observasi awal 
penulis, bahwa dari 15 anak yang berada di kelompok B, 4 anak saja yang dapat 
membedakan perbuatan yang baik dan yang buruk. Hal inilah yang menarik 
perhatian peneliti untuk meneliti tentang peningkatan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Adinda Melawi. 
Perilaku terpuji adalah segala sikap, ucapan dan perbuatan yang baik sesuai 
ajaran agama. Kendatipun manusia menilai baik, namun apabila tidak sesuai 
dengan ajaran agama, maka hal itu tetap tidak baik. Notoatmodjo,  (2003: 114) 
menyatakan bahwa:“Perilaku baik merupakan cerminan dari akhlak terpuji 
disebut juga akhlak mahmudah. Berakhlak terpuji tidak hanya berhubungan 
dengan sesama manusia, tetapi juga terhadap Tuhan. sebagai Zat Yang Maha 
Pencipta. Akhlak terpuji kepada Tuhan adalah suatu sikap atau perilaku terpuji 
yang hanya ditujukan kepada Tuhan. sebagai hamba ciptaan Tuhan manusia wajib 
berperilaku terpuji. Hal ini wujud rasa terima kasih atau bersyukur kepada Allah 
yang telah menciptakan manusia dengan segala kelengkapan dan fasilitas untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia”. Menurut Morrison, (2012: 6) ”Teachers 
play an important role in the development of morals and behavior. One approach 
could provide direction to the child to behave in accordance with norms”. 
“Pengendalian suasana emosi: marah, takut, suka ria dan kasih sayang 
merupakan sesuatu yang harus dibiasakan, supaya anak tahu batas antaranya. 
Anak harus tahu bedanya antara takut, benci dan marah; ketiga hal tersebut tidak 
boleh dikacaukan”, (Melly ,1978: 28). Wahjoeti, M (1993: 52) menyatakan bahwa 
“Pembiasaan atau pembentukan kebiasaan merupakan bantuan yang diberikan 
untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan yang diharapkan yaitu degan latihan-
latihan yang diberikan berulang-ulang sehingga terbentuk kebiasaan baru”.  
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Menurut Irchaman (2005) bahwa pembentukan perilaku menurut ada beberapa 
cara, diantaranya: 1) Conditioning atau kebiasaan: salah satu cara 
pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan conditioning kebiasaan. Dengan 
cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan akhirnya 
akan terbentuklah perilaku. 2) Pengertian (Insight): pembentukan perilaku 
yang didasarkan atas teori belajar kognitif yaitu belajar disertai dengan adanya 
pengertian.  
“Bercerita dapat menjadi media untuk menyampaikan nilai-nilai yang berlaku 
di masyarakat. Seorang mendongeng yang baik akan menjadikan cerita sebagai 
sesuatu yang menarik dan hidup. Keterlibatan anak terhadap diceritakan akan 
memberikan suasana yang segar, menarik dan menjadi pengalaman yang unik 
bagi anak”, Moeslichatoen, (1999: 105). Menurut Hartono (2013: 8)  melalui 
bercerita anak dapat: 1) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, 2) 
Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial, 3) Mengkomunikasikan nilai-nilai 
keagamaan, 4) Menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam, 5) Membantu 
mengembangkan fantasi anak, 6) Membantu mengembangkan dimensi kognitif 
anak, 7) Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak. 
Menurut Masitoh penggunaan cerita sebagai salah satu strategi pembelajaran 
di TK harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Isi cerita harus berkaitan 
dengan dunia kehidupan anak, sehingga mereka dapat lebih memahami dan 
menangkap isi cerita, karena membahas mengenai hal-hal yang tidak asing bagi 
mereka. 2) Kegiatan bercerita diusahakan menarik, asyik, lucu dan memberikan 
perasaan gembira dan penuh suka cita. 3) Kegiatan bercerita harus menjadi 
pengalaman bagi anak yang bersifat unik, menggetarkan perasaan serta dapat 
memotivasi anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas (Masitoh, 2008: 10.3). 
Perencanaan pembelajaran metode bercerita antara lain: 1) Menentukan tema 
dan sub tema materi pembelajaran yang akan dilakukan, 2) membuat atau 
mengadakan media atau alat peraga yang akan digunakan, 3) membuat cerita 
sesuai dengan tema dan sub tema, 4) membuat Rencana Kegiatan Harian dengan 
model sentra yakni: pijakkan lingkungan, pijakkan sebelum bermain, pijakkan 
saat bermain, pijakkan setelah bermain, 5) membuat alat penilaian. Yusriana 
(2012: 131). 
Menurut Moeslichatoen, rencana pembelajaran harian memberikan 
keuntungan bagi guru antara lain: 1) Adanya suatu rencana dapat membantu guru 
memikirkan isi, materi, urutan, waktu dan kegiatan apa saja yang akan dilakukan. 
2) Suatu rencana pembelajaran memberikan keamanan (dalam bentuk peta) pada 
situasi kelas yang terkadang tidak bisa diprediksi. 3) Suatu rencana pembelajaran 
merupakan kumpulan apa saja yang telah diajarkan. 4) Suatu rencana 
pembelajaran dapat membantu guru pengganti yang akan masuk pada kelas untuk 
menggantikan guru yang tidak dapat masuk. Moeslichatoen, (2000: 27) 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang mengacu pada tindakan-tindakan yang 
dilakukan oleh guru di kelas yang menjadi tanggung jawabnya, dengan bertujuan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran. 
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Penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan untuk pemecahan masalah 
dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas berkaitan dengan hal-hal yang 
dihadapi peneliti dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. Ciri-
ciri penelitian tindakan kelas sebagaimana yang diungkapkan Maryunis (2003: 
113) adalah: ”diawali dengan adanya hal-hal yang tidak beres dalam praktek 
pendidikan, dan dapat juga diawali dengan adanya ide atau gagasan untuk 
melakukan perbaikan atau perubahan”. Berkaitan dengan penelitian ini, perubahan 
diarahkan pada strategi atau pendekatan pembelajaran yang peneliti lakukan 
sendiri pada kegiatan pembelajaran di kelas. 
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah PAUD Adinda Kabupaten 
Melawi yang beralamat di Jalan Kota Baru KM.6 Desa Tanjung Lay Kecamatan 
Nanga Pinoh Kabupaten Melawi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
anak yang berjumlah 15 anak. Siklus penelitian  adalah sebuah rangkaian tahap 
penelitian dari awal   hingga akhir.  Prosedur penelitian mencakup tahapan-
tahapan sebagai berikut: 1. Perencanaan (planning); 2. Penerapan tindakan 
(action); 3. Mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan 
(observation and evaluation); dan 4. Melakukan refleksi (reflecting) dan 
seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria 
keberhasilan). Pengumpulan data tentang proses dan hasil yang dicapai, 
digunakan  pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Menurut 
Sukandarrumidi (2007: 35) “Observasi adalah melakukan pengamatan dan 
pencatatan  suatu objek, secara sistematis fenomena yang diselidiki. Observasi 
dapat dilakukan sesaat atau berulangkali”. Menurut Sukandarrumidi (2007: 45) 
“Wawancara yaitu proses tanya jawab secara lisan antara interviewer dengan 
interviewee”.  Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi  dalam bentuk 
wawancara dari pihak-pihak terkait atau subjek penelitian yakni guru dalam 
rangka memperoleh penjelasan atau informasi tentang hal-hal yang belum 
tercantum dalam observasi dan dokumentasi. Dokumen berasal dari kata 
“Dokumen“ yang artinya rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, 
menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interprestasi yang berhubungan 
sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut. Secara sempit “dokumen 
berarti teks tertulis, catatan surat pribadi, biografi dan sebagiannya,  sedangkan 
secara luas artinya monument, foto, tape recorder, dan sebagainya” (Rasyid, 2000: 
58). Proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan 
setelah data temuan disajikan untuk tahap pertama peneliti berusaha untuk 
memahami makna dari data yang telah disajikan, setelah itu barulah dapat ditarik 
kesimpulan. Indikator yang peneliti tentukan sebagai tolak ukur dalam penelitian 
ini adalah 76% yang berasal dari pedoman observasi anak. Adapun bentuk 
perhitungan yang dianggap relevan dengan masalah yang hendak dipecahkan 
menurut rumus Slavin (2000: 45) sebagai berikut : 
Keterangan:  
P     : Presentase  
F     : Frekuensi Jawaban 
N     : Jumlah Responden 
100   : Bilangan Tetap 
 
100% x
N
F
P 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Perencanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membedakan Perilaku Baik Dan Buruk Melalui Metode Bercerita 
Data yang dapat dikumpulkan dari perencanaan pembelajaran mulai dari 
siklus ke 1 pertemuan ke 1,2 dan siklus ke 2 pertemuan ke 1,2 hasilnya sebagai 
berikut. 
Tabel 1                                                                                                     
Rekapitulasi  Perencanaan Pembelajaran Oleh Guru                                                           
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
telah dilakukan guru antara lain: Membuat Rencana Kegiatan Harian yaitu: 
Kegiatan yang dilakukan guru dalam membuat RKH yakni menentukan 
Kompetensi Inti, menentukan Kompetensi Dasar, Indikator, Hasil Pembelajaran 
dan langkah-langkah pembelajaran. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 
2,5 dan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 2,75, hal ini 
dikarenakan guru belum memfokuskan hasil belajar yang akan ditingkatkan yakni 
meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui melalui 
metode bercerita. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,5 hal 
ini dikarenakan langkah-langkah pembelajaran pada RKH disusun secara berurutan 
sehingga dapat mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran, pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 2 kegiatan guru meningkat pada skor 3,75, hal ini 
dikarenakan guru dapat mengatur seluruh kegiatan dengan memfokuskan 
meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk yang akan 
tingkatkan melalui metode bercerita.  
Pemilihan bahan main yaitu:Bahan main yang digunakan guru yakni gambar 
kejadian panas, gambar kejadian hujan, gambar kejadian banjir, gambar kejadian 
pelangi, adapun bentuk bahan main. Bahan main yang digunakan guru pada 
pertemuan ke 1 yakni gambar keadaan panas dengan skor 3, dan pada pertemuan 
ke 2 menggunakan gambar keadaan hujan dengan skor 3, pada tahap ini belum 
terjadi peningkatan karena bahan guru belum dapat membedakan perilaku baik dan 
buruk.  Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 menggunakan media gambar kejadian 
pelangi dengan skor 3,5, dan pada siklus ke 2 pertemuan 2 dengan skor 4. 
Metode pembelajaran yaitu: metode yang digunakan pada pertemuan ke 1 
metode ceramah dan metode bermain bercerita dengan skor 2,6, dan pada 
pertemuan ke 2 metode yang digunakan yakni metode bercerita, namun metode 
pembelajaran masih tetap dengan skor 3. Siklus ke 2 pertemuan 1 metode 
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Membuat RKH 2,5 2,75 3,5 3,75 
2. Pemilihan Bahan Main 3 3 3,5 4 
3. Metode Pembelajaran 2,6 3 3,3 3,6 
4. Penilaian Hasil Belajar 3 3 3,5 4 
Skor Rata-Rata 2,8 2,9 3,45 3,83 
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pembelajaran yang digunakan guru meningkat dengan skor 3,3. Pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 metode yang digunakan yakni bercerita dengan skor 3,6. 
Penilaian hasil belajar yaitu: penilaian hasil belajar pada pertemuan ke 1 
berdasarkan indikator yang akan ditingkatkan dengan skor 3, dan pada pertemuan 
ke 2 belum terjadi peningkatan dan masih dengan skor 3. Pada Siklus ke 2 
pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,5, dalam hal ini guru memfokuskan pada 
penilaian perkembangan sosial emosional, sehingga pada pada siklus ke 2 
pertemuan ke 2 dengan skor 4. 
Dari beberapa kegiatan perencanaan yang dilakukan guru, secara gramatik 
disajikan nilai keseluruhan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
Grafik 1 
Peningkatan Pelaksanaan Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
 
Dari grafik di atas, dapat dijelaksan bahwa perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru yakni membuat RKH, memilih bahan main, menentukan metode 
pembelajaran, menentukan hasil belajar, perencanaan yang dibuat guru 
menyesuaikan tema dan sub tema yang akan dibahasa, dan terdapat peningkatan 
pada setiap pertemuan. 
Pelaksanaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Membedakan Perilaku Baik Dan Buruk Melalui Metode Bercerita 
Data yang dapat dikumpulkan dari pelaksanaan pembelajaran mulai dari 
siklus ke 1 pertemuan ke 1,2 dan siklus ke 2 pertemuan ke 1,2 hasilnya sebagai 
berikut. 
Tabel 2                                                                                                                 
Rekapitulasi Pelaksanaan Pembelajaran Oleh Guru                                                           
Siklus 1 dan Siklus 2 
 
 
 
 
2,5
3
2,6
32,75 3 3 3
3,5 3,5 3,3 3,5
3,75 4 3,6
4
0
1
2
3
4
5
Membuat RKH Pemilihan Bahan Main Metode Pembelajaran Penilaian Hasil Belajar
Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 Siklus ke 2 Pertemuan ke 2
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Pijakan lingkungan 2,5 2,5 3,5 4 
2. Pijakan sebelum main 2,71 2,71 3,43 3,85 
3. Pijakan saat main 2,66 2,66 3,6 4 
4. Pijakan setelah main 2,4 2,5 3,4 3,6 
Skor Rata-Rata 2,6 2,75 3,48 3,86 
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Dari tabel di atas, dapat dijelaskan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk 
melalui metode bercerita sebagai berikut: 1) Pijakan lingkungan yaitu: pijakan 
lingkungan yang dilakukan guru pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 yakni 
menyiapkan ruangan kelas dan media gambar keadaan panas dengan skor 2,5, dan 
pada pertemuan ke 2 dengan media keadaan hujan dan skor 2,5. Pada tahap ini 
tidak terjadi peningkatan karena tidak semua anak dapat menggunakan media 
yang disediakan. Siklus ke 2 pertemuan ke 1 media yang digunakan yakni media 
gambar keadaan banjir dengan skor 3,5 dan pada sikus ke 2 pertemuan ke 2 media 
yang digunakan adalah kejadian pelangi dengan skor 4. 
Pijakan sebelum main yaitu: pijakan sebelum main yang dilakukan guru pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,71, pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 
masih tetap sebesar 2,71 hal ini dikarenakan guru membuka pelajaran belum dapat 
mengajak anak bernyanyi sehingga anak bosan dalam melakukan kegiatan 
selanjutnya. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1  dengan skor 3,43 dan pada siklus ke 
2 pertemuan ke 2 meningkat dengan skor 4. 
Pijakan saat main yaitu: pijakan saat main yang dilakukan guru dalam hal ini 
antara lain: anak dapat menyebutkan perbuatan yang baik, anak dapat 
menyebutkan akibat perbuatan buruk, anak dapat menyebutkan akibat dari 
perbuatan yang baik. Pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,66 dan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 sebesar 2,66 hal ini dikarenakan guru belum dapat 
menjelaskan anak dalam melalukan kegiatan bercerita, sehingga kemampuan 
membedakan perilaku baik dan buruk belum meningkat secara signifikan. Pada 
siklus ke 2 pertemuan ke 1 kegiatan yang dilakukan guru dengan skor 3,6 dan 
pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 dengan skor 4 dalam hal ini guru menyampaikan 
cerita sesuai dengan tema dan sub tema.  
Pijakan setelah main yaitu: pijakan setelah main yang dilakukan guru pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 dengan skor 2,4 dan pada siklus ke 2 meningkat 
dengan skor 2,5, hal ini dikarenakan guru sudah memberikan kesempatan kepada 
anak menyebutkan kegiatan yang telah dilakukan sehingga sebagain besar anak 
tidak memiliki kesan atas pembelajaran yang telah dilakukan. Pada siklus ke 2 
pertemuan ke 1 meningkat dengan skor 3,4 dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 
dengan skor 3,6, dalam hal ini guru memberikan penguatan atas kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 
Grafik 2 
Peningkatan Pelaksanaan Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
2,5 2,71 2,66 2,42,5 2,71 2,66 2,5
3,5 3,43 3,6 3,44 3,85 4 3,6
0
2
4
6
Pijakan Lingkungan Pijakan Sebelum Main Pijakan Saat Main Pijakan Setelah Main
Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 Siklus ke 1 Pertemuan ke 2
Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 Siklus ke 2 Pertemuan ke 2
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Dari grafik di atas, dapat dijelaksan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru meliputi: pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, pijakan saat 
main, pijakan setelah main. Pelaksanaan pembelajaran di berdasarkan 
perencanaan dengan menyesuaikan tema dan sub tema serta aspek perkembangan 
yang akan ditingkatkan. Dalam hal ini terdapat peningkatan terhadap pelaksanaan 
yang dilakukan guru pada setiap pertemuan. 
Peningkatan Kemampuan Membedakan Perilaku Baik dan Buruk Melalui 
Metode Bercerita 
Peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk dalam 
kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3                                                                                                               
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Membedakan Perilaku Baik dan Buruk melalui 
Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun 
  
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan membedakan perilaku 
baik dan buruk melalui metode bercerita sebagai berikut: anak menyebutkan 
perbuatan yang baik yakni: pada siklus ke 1 pertemuan ke 1 kemampuan anak 
dalam menyebutkan perbuatan yang baik sebesar 40%, dan pada siklus ke 1 
pertemuan ke 2 sebesar 53,3%, hal ini dikarenakan anak masih kesulitan dalam 
memahami penjelasan dari guru tentang perbuatan yang digolongkan baik dan 
perbuatan yang digolongkan buruk. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 meningkat 
sebesar 60% dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 meningkat sebesar 86,6%, 
dalam hal ini anak sudah memahami perbuatan yang baik. 
Anak menyebutkan akibat perbuatan buruk yakni: pada siklus ke 1 pertemuan 
kemampuan anak menyebutkan akibat perbuatan buruk sebesar 33,3% dan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 2 tetap sebesar 53,3%, hal ini dikarenakan anak belum 
dapat menyebutkan akibat dari perbuatan yang buruk. Pada siklus ke 2 pertemuan 
ke 1 kemampuan anak meningkat sebesar 53,3% dan pada siklus ke 2 pertemuan 
ke 2 sebesar 86,6%, dalam hal ini anak dapat mengyebutkan akibat perbuatan 
buruk yang dilakukan dan berdampak dalam kehidupan. 
Anak menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik yakni: siklus ke 1 
pertemuan kemampuan anak menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik 
sebesar 33% dan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 tetap sebesar 53,3%, hal ini 
dikarenakan anak belum dapat mengaplikasikan akibat perbuatan baik dalam 
No. Aspek yang diteliti 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 
1. Anak menyebutkan 
perbuatan yang baik 
40% 53,3% 60% 86,6% 
2. Anak menyebutkan akibat 
perbuatan buruk 
33,3% 53,3% 53,3% 86,6% 
3. Anak menyebutkan akibat 
dari perbuatan yang baik 33,3% 53,3% 53,3% 86,6% 
Rata-Rata 35,5% 53,3% 55,5% 86,6% 
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kehidupan sehari-hari. Pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 kemampuan anak mulai 
meningkat sebesar 53,3% dan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 sebesar 86,6%, 
dalam hal ini anak dapat menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik, selain itu 
untuk mengoptimalkan kemampuan anak guru menyampaikan cerita yang 
menyenangkan pada anak secara berkelompok agar anak lebih terfokus dalam  
dalam menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik. 
Dari uraian di atas, peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan 
buruk melalui metode bercerita dapat disajikan nilai keseluruhan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut: 
 
Grafik 3 
Peningkatan Kemampuan Membedakan Perilaku Baik dan Buruk Melalui Metode 
Bercerita Siklus ke 1 dan Siklus ke 2 
 
Pembahasan 
Pada tahap pembahasan, peneliti memaparkan temuan hasil penelitian 
terhadap peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
metode bercerita: 
Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Adinda Melawi antara lain: menyiapkan rencana pembelajaran yang sesuai 
dengan kurikulum, merumuskan tujuan pembelajaran, merencanakan materi 
pembelajaran, merencanakan sumber untuk belajar, menyiapkan media 
pembelajaran, menyusun langkah-langkah pembelajaran, merencanakan alokasi 
waktu pembelajaran, merencanakan pemberian tugas, merencanakan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita, merencanakan penataan 
ruangan dan fasilitas belajar, merencanakan prosedur dan jenis penilaian, 
membuat alat-alat penilaian. 
Dalam konteks pengajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan dan metode 
pembelajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Uno, 2008:2). 
Berdasarkan uraian di atas, konsep perencanaan pengajaran dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang, yaitu: 1) Perencanaan pengajaran sebagai teknologi. 2) 
Perencanaan pengajaran sebagai suatu system. 3) Perencanaan pengajaran sebagai 
40% 33% 33%
53% 53% 53%60% 54% 54%
87% 87% 87%
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Anak menyebutkan perbuatan yang 
baik
Anak menyebutkan akibat 
perbuatan buruk
Anak menyebutkan akibat dari 
perbuatan yang baik
Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 Siklus ke 2 Pertemuan ke 1
Siklus ke 2 Pertemuan ke 2
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sebuah desain. 4) Perencanaan pengajaran sebagai sebuah proses. 5) Perencanaan 
pengajaran sebagai sebuah realitas. 
Adapun perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru berdasarkan 
kurikulum tahun 2013 antara lain: 1) Rencana Kegiatan Harian memuat Tema dan 
Sub Tema. 2) Komperensi Inti. 3) Kompetensi Dasar. 4) Indikator. 5) Tujuan 
Pembelajaran. 6) Hasil Pembelajaran. 7) Prosedur dan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru agar anak usia 5-6 tahun 
dapat  meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
metode bercerita yakni: dengan menyesuaikan tema sesuai dengan minat anak 
adapun tema yang direncanakan antara lain: Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 dengan 
tema alam semesta dan sub tema kejadian panas. Pertemuan ke 2 dengan tema 
alam semesta dan sub tema kejadian hujan. Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 dengan 
alam semesta dan sub tema kejadian banjir. Pertemuan ke 2 dengan alam semesta 
dan sub tema kejadian pelangi. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan guru dapat dikategorikan “baik” 
dalam hal ini guru dapat merencanakan materi pembelajaran berdasarkan tema 
yang diminati anak, guru menggunakan tema pekerjaan, mengganti sub tema pada 
setiap pertemuan. Ini dilakukan untuk memotivasi anak dalam belajar. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa perencanaan yang dilakukan pada 
siklus ke 1 pertemuan ke 1 khususnya dalam menerapkan metode bercerita belum 
dapat terlaksana dengan baik karena cerita yang dirancang guru belum sesuai 
dengan sub tema, untuk itu pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 guru membuat cerita 
sesuai dengan tema dan sub tema, namun masih banyak anak yang tidak aktif 
kegiatan tanya jawab saat cerita , pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 guru membuat 
kegiatan bermain secara berkelompok, dalam hal ini anak mulai aktif, untuk itu 
guru melanjutkan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 agar semua anak terlibat 
langsung dalam kegiatan bercerita.   
Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Adinda Melawi. Kegiatan ini dikategorikan “baik” karena guru melakukan 
kegiatan dengan menggunakan model sentra dan menerapkan tiga kegiatan seperti 
menyiapkan ruangan belajar, 1) Pijakkan sebelum bermain seperti mengecek 
kehadiran anak sebelum belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran, membagi 
kelompok belajar anak. 2) Pijakkan saat bermain seperti menjelaskan materi 
pembelajaran, memerankan peran sesuai dengan tema dan sub tema, 3) Pijakkan 
setelah bermain seperti membereskan mainan, memberikan penguatan, dan 
menutup pelajaran. 
Bercerita biasanya dilakukan oleh seorang guru dengan membawakan cerita 
secara lisan dan mengundang perhatian anak namun tidak lepas dari pendidikan 
anak usia TK. Menurut Masitoh penggunaan cerita sebagai salah satu strategi 
pembelajaran di TK harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 1) Isi cerita 
harus berkaitan dengan dunia kehidupan anak, sehingga mereka dapat lebih 
memahami dan menangkap isi cerita, karena membahas mengenai hal-hal yang 
tidak asing bagi mereka. 2) Kegiatan bercerita diusahakan menarik, asyik, lucu 
dan memberikan perasaan gembira dan penuh suka cita. 3) Kegiatan bercerita 
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harus menjadi pengalaman bagi anak yang bersifat unik, menggetarkan perasaan 
serta dapat memotivasi anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas (Masitoh, 2008: 
10.3). 
Menurut Isjoni langkah-langkah pelaksanaan metode bercerita antara lain: 1) 
Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan, 2) Guru memberikan pendahuluan 
dengan membicarakan tentang alat peraga,  3) Guru merangsang anak untuk 
mendengarkan cerita, 4) Setelah selesai bercerita guru memberikan pertanyaan 
kepada anak tentang apa, mengapa, di mana, berapa, bangaimana, dan sebagainya, 
5) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan guru 
tersebut, 6) Bagi anak yang sudah dapat menjawab dengan benar diberikan pujian 
dan bagi yang belum diberi dorongan motivasi. Isjoni (2009: 73). 
Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun yakni 
melakukan pijakan lingkungan dengan menyeting ruangan kelas dan menyediakan 
media pembelajaran untuk kegiatan bercerita sesuai dengan tema dan sub tema 
yang akan dibahas, selanjutnya melakukan pijakan sebelum main yakni membuka 
pelajaran dan menyiapkan anak untuk belajar dan menjelaskan kepada anak 
tentang tatacara dalam bermain, melakukan pijakan saat main yakni mengajak 
anak untuk menyebutkan perbuatan yang baik, menyebutkan akibat perbuatan 
buruk, menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik. Setelah itu melakukan 
pijakan setelah main dengan kegiatan penutup yakni memberikan penguatan atas 
kegiatan yang telah dilakukan. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dapat dikategorikan “baik” 
karena guru melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan pembelajaran dan 
guru dapat mengatasi masalah yang telah dihadapi pada kegiatan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa pelaksanaan yang dilakukan guru pada siklus 
ke 1 pertemuan ke 1 guru belum terfokus dalam menyampaikan apersepsi tentang 
kegiatan yang akan dilakukan, sehingga banyak anak yang belum mengerti 
kegiatan yang akan dilakukan, pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 guru mulai 
mengorganisasikan anak dalam kegiatan kerja kelompok, selain itu guru belum 
dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan kesulitan 
belajar, pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 guru sudah memberikan penguatan 
kepada anak terhadap kegiatan yang dilakukan anak sehingga anak termotivasi 
dalam belajar, pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 guru memotivasi anak agar aktif 
belajar dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya.  
Peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
metode bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Adinda Melawi 
dikategorikan berkembang sangat baik. Menurut Ircham (2005) bahwa 
pembentukan perilaku menurut ada beberapa cara, diantaranya: 1) Conditioning 
atau kebiasaan. Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
conditioning kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti 
yang diharapkan akhirnya akan terbentuklah perilaku. 2) Pengertian (Insight) 
Pembentukan perilaku yang didasarkan atas teori belajar kognitif yaitu belajar 
disertai dengan adanya pengertian.  
Peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Adinda Melawi dapat 
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dikatergorikan “baik” karena anak dapat membedakan perilaku baik dan perilaku 
buruk yang ada di dalam cerita yang disampaikan guru. Adapun kemampuan 
membedakan perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita antara lain: Anak 
menyebutkan perbuatan yang baik dapat dikategorikan berkembang sangat baik. 
Kemampuan anak antara lain: anak dapat menyebutkan perbuatan yang baik yang 
dapat terdapat dalam cerita yang menggambarkan keadaan panas, keadaan hujan, 
keadaan banjir dan kejadian pelangi. Selain itu anak dapat memberikan contoh 
perbuatan yang baik yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak menyebutkan akibat perbuatan buruk dapat dikategorikan berkembang 
sangat baik. Kemampuan anak antara lain: anak dapat menyebutkan akibat dari 
perbuatan buru yang terdapat di dalam cerita, selain itu anak dapat pula 
menyebutkan contoh-contoh akibat perbuatan buruk dalam kehidupan sehari-hari. 
Anak menyebutkan akibat dari perbuatan yang baik dapat dikategorikan 
berkembang sangat baik. Kemampuan anak antara lain: anak dapat menyebutkan 
akibat perbuatan baik yang terdapat dalam cerita yang telah disampaikan guru dan 
anak dapat pula menjelaskan manfaat perbuatan baik dalam kehidupan sehari-hari 
yang berdampak terhadap kebaikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah dan dilakukan dapat 
ditarik simpulan secara umum bahwa melalui metode bercerita dapat 
meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk pada Anak Usia 
5-6 Tahun di PAUD Adinda Melawi. Secara khusus dapat ditarik kesimpulan 
yakni: Perencanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Adinda Melawi dapat dikategorikan “baik” dalam hal ini guru dapat 
merencanakan materi pembelajaran berdasarkan tema yang diminati anak, guru 
menggunakan tema pekerjaan, mengganti sub tema pada setiap pertemuan. Ini 
dilakukan untuk memotivasi anak dalam belajar.  
Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Adinda Melawi. Kegiatan ini dikategorikan “baik”. Adapun pelaksanaan 
yang dilakukan antara lain: 1) pijakan lingkungan seperti menyiapkan ruangan 
belajar dan media pembelajaran. 2) Pijakkan sebelum bermain seperti mengecek 
kehadiran anak sebelum belajar, menyampaikan tujuan pembelajaran, membagi 
kelompok belajar anak. 3) Pijakkan saat bermain seperti menjelaskan materi 
pembelajaran, memerankan peran sesuai dengan tema dan sub tema, d) Pijakkan 
setelah bermain seperti membereskan mainan, memberikan penguatan, dan 
menutup pelajaran. 
Peningkatan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui 
metode bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Adinda Melawi 
dikategorikan berkembang sangat baik. Adapun kemampuan membedakan 
perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita antara lain: anak menyebutkan 
perbuatan yang baik, menyebutkan akibat perbuatan buruk dan menyebutkan 
akibat perbuatan baik. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapatlah peneliti 
sarankan kepada guru terhadap pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan 
membedakan perilaku baik dan buruk melalui metode bercerita pada anak antara 
lain: Dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk melalui Metode Bercerita Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun sebaiknya guru dapat menyisipkan kejadian lucu, hal ini 
dapat memotivasi anak dalam mendengarkan cerita sampai akhir. 
Dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
membedakan perilaku baik dan buruk melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 
5-6 Tahun sebaiknya guru tidak terlalu cepat dalam menyampaikan cerita 
sehingga anak dapat memahami isi cerita dengan baik. 
Untuk meningkatkan kemampuan membedakan perilaku baik dan buruk 
melalui Metode Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun guru dapat melakukan 
pendekatan secara individu kepada anak yang mengalami kesulitan dalam 
memahami cerita. 
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